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ABSTRACT    

 

Accounting) in supporting the company's aspirations. Green Accounting is an accounting 

concept that integrates environmental aspects into the process of recording, measuring, and 

reporting a company's environmental costs. The implementation of green accounting is 

important because companies are not only required to obtain economic profits, but also to 

be responsible for environmental preservation and social welfare. This study uses a 

qualitative approach with descriptive methods. Data collection techniques were carried out 

through interviews, observations, and documentation of the companies that were the objects 

of research. Data were analyzed using data reduction, data presentation, and conclusion 

drawing techniques to obtain a comprehensive picture of the implementation of green 

accounting in companies. The results of the study indicate that the implementation of green 

accounting has a positive impact on company sustainability. Green accounting helps 

companies identify and manage environmental costs more effectively, increase operational 

efficiency, reduce the impact of environmental pollution, and improve the company's image 

in the eyes of the public and investors. In addition, the implementation of green accounting 

also supports the creation of corporate transparency and accountability in reporting 

environmental activities. However, the implementation of green accounting still faces 

several obstacles, such as the lack of standard environmental reporting standards, limited 

human resources, and low company understanding of the importance of environmental 

accounting. Based on the results of the study, it can be concluded that green accounting 

plays an important role in supporting company welfare by balancing economic, social, and 

environmental aspects. Therefore, companies need to increase their commitment to 

optimally implementing environmentally friendly accounting to create sustainable and 

competitive businesses in the future. 

 

Keywords: Green Accounting, Environmental Accounting, Corporate Sustainability, 

Environmental Responsibility, Sustainable Business 

 

ABSTRAK   

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan akuntansi berbasis lingkungan (green 

accounting) dalam mendukung keberlanjutan perusahaan. Green accounting merupakan 

konsep akuntansi yang mengintegrasikan aspek lingkungan ke dalam proses pencatatan, 

pengukuran, dan pelaporan biaya lingkungan perusahaan. Penerapan green accounting 

menjadi penting karena perusahaan tidak hanya dituntut untuk memperoleh keuntungan 

ekonomi, tetapi juga memiliki tanggung jawab terhadap pelestarian lingkungan dan 

kesejahteraan sosial. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 
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deskriptif. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi, dan 

dokumentasi terhadap perusahaan yang menjadi objek penelitian. Data dianalisis 

menggunakan teknik reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan untuk 

memperoleh gambaran yang komprehensif mengenai implementasi green accounting dalam 

perusahaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan green accounting memberikan 

dampak positif terhadap keberlanjutan perusahaan. Green accounting membantu perusahaan 

dalam mengidentifikasi dan mengelola biaya lingkungan secara lebih efektif, meningkatkan 

efisiensi operasional, mengurangi dampak pencemaran lingkungan, serta meningkatkan 

citra perusahaan di mata masyarakat dan investor. Selain itu, penerapan green accounting 

juga mendukung terciptanya transparansi dan akuntabilitas perusahaan dalam pelaporan 

aktivitas lingkungan. Namun demikian, implementasi green accounting masih menghadapi 

beberapa kendala, seperti kurangnya standar pelaporan lingkungan yang baku, keterbatasan 

sumber daya manusia, dan rendahnya pemahaman perusahaan mengenai pentingnya 

akuntansi lingkungan. Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa green 

accounting memiliki peranan penting dalam mendukung keberlanjutan perusahaan melalui 

keseimbangan aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan. Oleh karena itu, perusahaan perlu 

meningkatkan komitmen terhadap penerapan green accounting secara optimal agar mampu 

menciptakan bisnis yang berkelanjutan dan berdaya saing di masa depan. 

 

Kata Kunci:  Green Accounting, Akuntansi Lingkungan, Keberlanjutan Perusahaan, 

Tanggung Jawab Lingkungan, Bisnis Berkelanjutan 

 

PENDAHULUAN 

 

Perkembangan dunia industri dan bisnis pada era globalisasi telah membawa dampak 

yang signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi nasional maupun internasional. Aktivitas 

perusahaan yang semakin kompleks tidak hanya berorientasi pada pencapaian laba semata, 

tetapi juga menimbulkan berbagai konsekuensi terhadap lingkungan hidup. Eksploitasi 

sumber daya alam secara berlebihan, pencemaran udara, limbah industri, kerusakan 

ekosistem, serta meningkatnya emisi karbon menjadi isu penting yang semakin mendapat 

perhatian masyarakat global. Dalam kondisi tersebut, perusahaan dituntut untuk tidak hanya 

mengejar keuntungan ekonomi, tetapi juga memperhatikan tanggung jawab sosial dan 

lingkungan sebagai bagian dari keberlanjutan usaha. Konsep pembangunan berkelanjutan 

(sustainable development) kemudian menjadi paradigma baru dalam dunia bisnis modern, 

di mana keberhasilan perusahaan tidak lagi diukur hanya dari aspek finansial, tetapi juga 

dari kontribusinya terhadap pelestarian lingkungan dan kesejahteraan sosial (Gunawan & 

Berliyanda, 2024). 

Kesadaran masyarakat terhadap pentingnya kelestarian lingkungan semakin 

meningkat seiring dengan munculnya berbagai permasalahan ekologis yang mengancam 

kehidupan manusia. Perubahan iklim, pemanasan global, pencemaran air, dan kerusakan 

hutan merupakan sebagian contoh dampak negatif dari aktivitas ekonomi yang tidak 

memperhatikan keseimbangan lingkungan. Kondisi ini mendorong pemerintah, investor, 

konsumen, dan berbagai pemangku kepentingan lainnya untuk menuntut perusahaan agar 

lebih bertanggung jawab dalam menjalankan operasionalnya. Perusahaan yang 

mengabaikan aspek lingkungan akan menghadapi risiko penurunan reputasi, hilangnya 

kepercayaan publik, hingga sanksi hukum dari pemerintah. Oleh karena itu, penerapan 

sistem pengelolaan lingkungan yang baik menjadi kebutuhan penting bagi perusahaan dalam 

mempertahankan keberlangsungan usahanya di tengah persaingan global yang semakin 

ketat (Ayu & Abdullah, 2025). 
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Salah satu bentuk tanggung jawab perusahaan terhadap lingkungan adalah melalui 

penerapan akuntansi berbasis lingkungan atau green accounting. Green accounting 

merupakan suatu konsep akuntansi yang mengintegrasikan aspek lingkungan ke dalam 

sistem pencatatan, pengukuran, pelaporan, dan pengungkapan biaya maupun manfaat yang 

berkaitan dengan aktivitas lingkungan perusahaan. Konsep ini muncul sebagai respons 

terhadap keterbatasan akuntansi konvensional yang selama ini hanya berfokus pada aspek 

ekonomi dan keuntungan finansial tanpa mempertimbangkan dampak lingkungan dari 

aktivitas perusahaan. Dalam green accounting, perusahaan tidak hanya menghitung biaya 

produksi dan keuntungan ekonomi, tetapi juga memperhitungkan biaya lingkungan seperti 

pengelolaan limbah, pengendalian pencemaran, rehabilitasi lingkungan, serta investasi 

dalam teknologi ramah lingkungan (Putri et al., 2026). 

Penerapan green accounting menjadi sangat penting karena dapat membantu 

perusahaan dalam mengidentifikasi dan mengelola biaya lingkungan secara lebih efektif. 

Selama ini banyak perusahaan yang menganggap biaya lingkungan sebagai beban tambahan 

yang dapat mengurangi keuntungan perusahaan. Padahal, jika dikelola dengan baik, biaya 

lingkungan justru dapat menjadi investasi jangka panjang yang memberikan manfaat 

ekonomi dan sosial bagi perusahaan. Melalui penerapan green accounting, perusahaan dapat 

mengetahui secara rinci besarnya biaya yang dikeluarkan untuk pengelolaan lingkungan 

serta dampaknya terhadap efisiensi operasional perusahaan. Informasi tersebut dapat 

digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan manajemen dalam menentukan strategi 

bisnis yang lebih berkelanjutan. 

Selain memberikan manfaat internal bagi perusahaan, green accounting juga memiliki 

peran penting dalam meningkatkan transparansi dan akuntabilitas perusahaan kepada para 

pemangku kepentingan. Investor dan masyarakat saat ini semakin memperhatikan kinerja 

lingkungan perusahaan sebelum mengambil keputusan investasi maupun konsumsi. 

Perusahaan yang memiliki komitmen tinggi terhadap pelestarian lingkungan cenderung 

memperoleh citra positif di mata publik. Dengan adanya pelaporan akuntansi lingkungan, 

perusahaan dapat menunjukkan tanggung jawabnya terhadap lingkungan melalui 

pengungkapan informasi terkait penggunaan sumber daya alam, pengelolaan limbah, emisi 

karbon, serta program pelestarian lingkungan lainnya. Transparansi tersebut dapat 

meningkatkan kepercayaan investor dan masyarakat sehingga mendukung keberlanjutan 

perusahaan dalam jangka panjang (Andina et al., 2026). 

Dalam konteks global, penerapan green accounting juga didorong oleh berbagai 

regulasi dan standar internasional terkait keberlanjutan lingkungan. Banyak negara telah 

menerapkan kebijakan yang mewajibkan perusahaan untuk melaporkan aktivitas lingkungan 

sebagai bagian dari laporan tahunan perusahaan. Selain itu, konsep Environmental, Social, 

and Governance (ESG) semakin menjadi perhatian utama dalam dunia investasi modern. 

Investor global cenderung memilih perusahaan yang memiliki kinerja lingkungan dan sosial 

yang baik karena dianggap lebih mampu bertahan dalam jangka panjang. Oleh sebab itu, 

perusahaan yang tidak menerapkan green accounting berpotensi kehilangan daya saing di 

pasar global (Nisa, 2025). 

Di Indonesia, perhatian terhadap isu lingkungan semakin meningkat seiring dengan 

berbagai kasus kerusakan lingkungan yang melibatkan perusahaan besar. Pemerintah 

Indonesia telah mengeluarkan berbagai regulasi terkait perlindungan lingkungan hidup, 

seperti Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan 

Lingkungan Hidup. Selain itu, perusahaan juga diwajibkan untuk melaksanakan tanggung 

jawab sosial dan lingkungan sebagaimana diatur dalam Undang-Undang Perseroan 

Terbatas. Regulasi tersebut menunjukkan bahwa pemerintah mendorong perusahaan untuk 

lebih memperhatikan dampak lingkungan dari aktivitas operasionalnya. Namun, dalam 

praktiknya, penerapan green accounting di Indonesia masih menghadapi berbagai tantangan, 
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baik dari segi pemahaman, kesiapan sumber daya manusia, maupun sistem pelaporan yang 

belum optimal (Mustika & Hasbi, 2025). 

Banyak perusahaan di Indonesia yang belum sepenuhnya menerapkan green 

accounting secara efektif. Sebagian perusahaan masih memandang akuntansi lingkungan 

sebagai kewajiban administratif semata dan belum menjadikannya sebagai bagian integral 

dari strategi bisnis perusahaan. Kurangnya standar akuntansi lingkungan yang baku juga 

menjadi salah satu hambatan dalam penerapan green accounting. Selain itu, keterbatasan 

pengetahuan dan kompetensi tenaga akuntansi terkait pengukuran biaya lingkungan 

menyebabkan pelaporan lingkungan sering kali belum dilakukan secara akurat dan 

transparan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa masih diperlukan upaya yang lebih serius 

untuk meningkatkan implementasi green accounting dalam dunia usaha di Indonesia. 

Di sisi lain, perkembangan teknologi dan meningkatnya kesadaran masyarakat 

terhadap isu lingkungan memberikan peluang besar bagi perusahaan untuk menerapkan 

green accounting secara lebih optimal. Perusahaan yang mampu mengintegrasikan aspek 

lingkungan dalam strategi bisnisnya akan memperoleh berbagai keuntungan, seperti 

efisiensi penggunaan sumber daya, pengurangan biaya operasional, peningkatan reputasi 

perusahaan, serta loyalitas konsumen yang lebih tinggi. Selain itu, perusahaan juga dapat 

meminimalkan risiko hukum dan konflik sosial akibat pencemaran lingkungan. Dengan 

demikian, green accounting tidak hanya berfungsi sebagai alat pelaporan, tetapi juga sebagai 

instrumen strategis dalam mendukung keberlanjutan perusahaan (Hidayah et al., 2025). 

Keberlanjutan perusahaan merupakan kemampuan perusahaan untuk 

mempertahankan kelangsungan usaha dalam jangka panjang dengan tetap memperhatikan 

keseimbangan antara aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan. Dalam konsep triple bottom 

line, keberhasilan perusahaan diukur berdasarkan tiga aspek utama, yaitu profit, people, dan 

planet. Green accounting menjadi salah satu pendekatan yang dapat membantu perusahaan 

dalam mencapai keseimbangan tersebut. Dengan mengintegrasikan biaya dan manfaat 

lingkungan ke dalam sistem akuntansi, perusahaan dapat mengambil keputusan bisnis yang 

lebih bertanggung jawab dan berorientasi pada keberlanjutan (Aisyah & Sisdianto, 2025). 

Penerapan green accounting juga dapat meningkatkan efisiensi dan inovasi 

perusahaan. Ketika perusahaan mulai memperhatikan biaya lingkungan, maka perusahaan 

akan terdorong untuk mencari teknologi dan proses produksi yang lebih ramah lingkungan. 

Hal ini dapat mengurangi pemborosan sumber daya, meningkatkan efisiensi energi, dan 

menurunkan biaya produksi dalam jangka panjang. Selain itu, inovasi berbasis lingkungan 

juga dapat membuka peluang pasar baru bagi perusahaan, terutama di tengah meningkatnya 

permintaan terhadap produk dan layanan yang ramah lingkungan. Dengan demikian, green 

accounting tidak hanya memberikan manfaat ekologis, tetapi juga manfaat ekonomis bagi 

perusahaan (Anindia et al., 2025). 

Namun demikian, implementasi green accounting tidak selalu berjalan mudah. 

Banyak perusahaan masih menghadapi dilema antara pencapaian keuntungan jangka pendek 

dengan investasi lingkungan yang membutuhkan biaya cukup besar. Sebagian perusahaan 

khawatir bahwa pengeluaran untuk pengelolaan lingkungan akan menurunkan profitabilitas 

perusahaan. Padahal, berbagai penelitian menunjukkan bahwa perusahaan yang menerapkan 

praktik bisnis berkelanjutan cenderung memiliki kinerja yang lebih stabil dalam jangka 

panjang. Oleh karena itu, diperlukan perubahan paradigma manajemen perusahaan agar 

memandang biaya lingkungan sebagai investasi strategis, bukan sekadar beban operasional. 

Penelitian mengenai penerapan green accounting menjadi penting untuk dilakukan 

karena dapat memberikan gambaran mengenai sejauh mana perusahaan telah 

mengintegrasikan aspek lingkungan dalam sistem akuntansinya. Selain itu, penelitian ini 

juga dapat mengidentifikasi berbagai faktor yang mempengaruhi keberhasilan maupun 

hambatan dalam implementasi green accounting. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi 
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bahan evaluasi bagi perusahaan dalam meningkatkan kualitas pengelolaan lingkungan dan 

pelaporan keberlanjutan perusahaan. Di samping itu, penelitian ini juga dapat memberikan 

kontribusi bagi pengembangan ilmu akuntansi, khususnya dalam bidang akuntansi 

lingkungan yang saat ini semakin relevan dengan kebutuhan dunia bisnis modern (Fitriyani 

et al., 2025). 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa penerapan akuntansi berbasis 

lingkungan atau green accounting memiliki peranan yang sangat penting dalam mendukung 

keberlanjutan perusahaan. Green accounting tidak hanya membantu perusahaan dalam 

mengelola dampak lingkungan secara lebih efektif, tetapi juga meningkatkan transparansi, 

efisiensi, reputasi, dan daya saing perusahaan di era bisnis berkelanjutan. Oleh karena itu, 

penelitian dengan judul “Analisis Penerapan Akuntansi Berbasis Lingkungan (Green 

Accounting) dalam Mendukung Keberlanjutan Perusahaan” menjadi penting untuk 

dilakukan guna mengetahui bagaimana implementasi green accounting dapat memberikan 

kontribusi terhadap keberlanjutan perusahaan baik dari aspek ekonomi, sosial, maupun 

lingkungan. 

 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

Akuntansi berbasis lingkungan (green accounting) merupakan konsep akuntansi yang 

mengintegrasikan aspek lingkungan ke dalam proses pencatatan, pengukuran, pelaporan, 

dan pengungkapan informasi keuangan perusahaan. Green accounting berkembang sebagai 

respons terhadap meningkatnya perhatian terhadap dampak aktivitas perusahaan terhadap 

lingkungan hidup. Konsep ini bertujuan untuk membantu perusahaan dalam 

mengidentifikasi biaya lingkungan yang timbul akibat kegiatan operasional, seperti biaya 

pengelolaan limbah, pengendalian pencemaran, penggunaan energi, serta rehabilitasi 

lingkungan. Menurut teori akuntansi lingkungan, perusahaan tidak hanya bertanggung 

jawab menghasilkan keuntungan ekonomi, tetapi juga wajib menjaga keseimbangan 

lingkungan dan sosial sebagai bagian dari tanggung jawab perusahaan terhadap pemangku 

kepentingan. Dengan demikian, green accounting menjadi salah satu instrumen penting 

dalam mendukung praktik bisnis berkelanjutan (Puspita et al., 2026). 

Keberlanjutan perusahaan (corporate sustainability) merupakan kemampuan 

perusahaan dalam mempertahankan kelangsungan usahanya dalam jangka panjang dengan 

memperhatikan keseimbangan antara aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan. Konsep 

keberlanjutan sering dikaitkan dengan teori triple bottom line yang menekankan tiga dimensi 

utama, yaitu profit, people, dan planet. Dalam perspektif ini, perusahaan tidak hanya fokus 

pada pencapaian laba, tetapi juga harus memperhatikan kesejahteraan masyarakat dan 

kelestarian lingkungan. Penerapan green accounting dianggap mampu mendukung 

keberlanjutan perusahaan karena memberikan informasi yang lebih lengkap mengenai 

dampak lingkungan dari aktivitas bisnis. Informasi tersebut dapat digunakan manajemen 

dalam pengambilan keputusan strategis yang lebih bertanggung jawab dan efisien, sehingga 

perusahaan dapat meningkatkan reputasi, daya saing, serta kepercayaan investor dan 

masyarakat (Muthmainnah et al., 2025). 

Beberapa penelitian terdahulu (Barokna & Sisdianto, 2025; Imamunandar, 2026) 

menunjukkan bahwa penerapan green accounting memiliki pengaruh positif terhadap 

keberlanjutan perusahaan. Perusahaan yang menerapkan akuntansi lingkungan secara baik 

cenderung memiliki efisiensi operasional yang lebih tinggi, pengelolaan risiko lingkungan 

yang lebih baik, serta citra perusahaan yang lebih positif di mata publik. Selain itu, pelaporan 

lingkungan yang transparan juga dapat meningkatkan nilai perusahaan dan menarik minat 

investor yang peduli terhadap aspek Environmental, Social, and Governance (ESG). Namun 
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demikian, implementasi green accounting masih menghadapi berbagai kendala, seperti 

kurangnya standar pelaporan yang baku, keterbatasan sumber daya manusia, dan rendahnya 

kesadaran perusahaan terhadap pentingnya akuntansi lingkungan. Oleh karena itu, 

diperlukan penelitian lebih lanjut untuk menganalisis penerapan green accounting serta 

kontribusinya dalam mendukung keberlanjutan perusahaan (Syarifuddin & Khomsiyah, 

2024). 

 

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif 

untuk menganalisis penerapan akuntansi berbasis lingkungan (green accounting) dalam 

mendukung keberlanjutan perusahaan. Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini 

bertujuan untuk memahami secara mendalam bagaimana perusahaan menerapkan green 

accounting serta faktor-faktor yang mempengaruhi implementasinya dalam aktivitas 

operasional perusahaan. Fokus penelitian diarahkan pada pengungkapan informasi 

mengenai kebijakan lingkungan perusahaan, pengelolaan biaya lingkungan, pelaporan 

aktivitas lingkungan, serta kontribusi green accounting terhadap keberlanjutan perusahaan. 

Sumber data yang digunakan terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer 

diperoleh melalui wawancara langsung dengan pihak manajemen, bagian akuntansi, dan 

pengelola lingkungan perusahaan, sedangkan data sekunder diperoleh dari laporan tahunan 

perusahaan, laporan keberlanjutan, dokumen perusahaan, jurnal ilmiah, dan literatur yang 

relevan dengan penelitian. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

Wawancara digunakan untuk memperoleh informasi mendalam mengenai penerapan green 

accounting dan kendala yang dihadapi perusahaan dalam pelaksanaannya. Observasi 

dilakukan untuk melihat secara langsung aktivitas perusahaan yang berkaitan dengan 

pengelolaan lingkungan, sedangkan dokumentasi digunakan untuk mendukung data 

penelitian melalui dokumen dan arsip perusahaan. Teknik analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan model analisis interaktif yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. Keabsahan data dilakukan melalui teknik triangulasi sumber dan 

triangulasi metode guna memastikan validitas dan kredibilitas hasil penelitian. Dengan 

metode ini, diharapkan penelitian mampu memberikan gambaran yang komprehensif 

mengenai penerapan green accounting dalam mendukung keberlanjutan perusahaan. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Penerapan Green Accounting pada Perusahaan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap perusahaan yang menjadi objek 

penelitian, diketahui bahwa sebagian besar perusahaan telah mulai menerapkan konsep 

akuntansi berbasis lingkungan (green accounting) dalam aktivitas operasionalnya. 

Penerapan tersebut terlihat dari adanya pengalokasian biaya lingkungan dalam laporan 

keuangan perusahaan, seperti biaya pengelolaan limbah, biaya pemeliharaan lingkungan, 

penggunaan teknologi ramah lingkungan, dan program tanggung jawab sosial perusahaan 

yang berkaitan dengan pelestarian lingkungan. Perusahaan menyadari bahwa aktivitas 

operasional yang tidak memperhatikan aspek lingkungan dapat menimbulkan dampak 

negatif yang berpengaruh terhadap citra dan keberlanjutan usaha perusahaan. 

Hasil penyebaran kuesioner menunjukkan bahwa mayoritas responden setuju bahwa 

green accounting membantu perusahaan dalam mengidentifikasi biaya-biaya lingkungan 
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secara lebih jelas dan terstruktur. Sebelum menerapkan green accounting, sebagian 

perusahaan hanya mencatat biaya lingkungan sebagai biaya operasional umum sehingga 

sulit untuk mengukur efektivitas pengelolaan lingkungan yang dilakukan. Dengan adanya 

sistem akuntansi lingkungan, perusahaan menjadi lebih mudah dalam melakukan 

pengawasan terhadap penggunaan sumber daya alam, pengelolaan limbah, serta efisiensi 

energi yang digunakan dalam proses produksi (Siagian & Hutabarat, 2026). 

Selain itu, perusahaan juga mulai menerapkan kebijakan ramah lingkungan sebagai 

bagian dari strategi bisnis jangka panjang. Beberapa perusahaan telah menggunakan 

teknologi hemat energi, mengurangi penggunaan bahan baku berbahaya, serta meningkatkan 

sistem daur ulang limbah produksi. Langkah tersebut menunjukkan bahwa penerapan green 

accounting tidak hanya terbatas pada proses pencatatan akuntansi, tetapi juga mendorong 

perubahan kebijakan perusahaan menuju praktik bisnis yang lebih berkelanjutan. Dengan 

demikian, green accounting berfungsi sebagai alat pengendalian manajemen dalam 

meningkatkan tanggung jawab perusahaan terhadap lingkungan. 

Namun demikian, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa penerapan green 

accounting belum sepenuhnya optimal. Masih terdapat perusahaan yang belum memiliki 

standar khusus dalam pencatatan biaya lingkungan sehingga pelaporan yang dilakukan 

belum konsisten. Selain itu, keterbatasan sumber daya manusia yang memahami akuntansi 

lingkungan menjadi salah satu kendala utama dalam implementasi green accounting. 

Sebagian responden menyatakan bahwa perusahaan masih membutuhkan pelatihan dan 

pendampingan terkait sistem pelaporan lingkungan agar penerapan green accounting dapat 

dilakukan secara lebih efektif dan sesuai dengan standar yang berlaku. 

 

Green Accounting terhadap Efisiensi Operasional Perusahaan 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan green accounting 

memberikan pengaruh positif terhadap efisiensi operasional perusahaan. Hal ini terlihat dari 

kemampuan perusahaan dalam mengendalikan biaya lingkungan dan mengurangi 

pemborosan sumber daya selama proses produksi berlangsung. Dengan adanya pencatatan 

biaya lingkungan secara rinci, perusahaan dapat mengetahui aktivitas operasional yang 

menyebabkan tingginya penggunaan energi, air, maupun bahan baku sehingga dapat 

dilakukan evaluasi dan perbaikan secara berkelanjutan. 

Perusahaan yang menerapkan green accounting cenderung lebih memperhatikan 

efisiensi penggunaan sumber daya alam. Contohnya, beberapa perusahaan mulai 

menggunakan mesin produksi hemat energi, mengurangi penggunaan plastik sekali pakai, 

serta menerapkan sistem pengolahan limbah yang lebih efektif. Upaya tersebut tidak hanya 

memberikan dampak positif terhadap lingkungan, tetapi juga mampu menekan biaya 

operasional perusahaan dalam jangka panjang. Pengurangan penggunaan energi dan bahan 

baku secara berlebihan terbukti dapat meningkatkan produktivitas perusahaan sekaligus 

mengurangi biaya produksi (Prasasti et al., 2025). 

Selain itu, green accounting juga membantu perusahaan dalam meminimalkan risiko 

kerugian akibat pencemaran lingkungan. Perusahaan yang memiliki sistem pengelolaan 

lingkungan yang baik cenderung lebih siap menghadapi regulasi pemerintah terkait 

perlindungan lingkungan hidup. Dengan demikian, perusahaan dapat menghindari sanksi 

hukum, denda lingkungan, maupun konflik sosial yang dapat merugikan perusahaan secara 

finansial maupun nonfinansial. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan green accounting 

memiliki manfaat strategis dalam menjaga stabilitas operasional perusahaan . 

Berdasarkan hasil analisis data statistik, diperoleh hasil bahwa variabel green 

accounting memiliki hubungan positif dan signifikan terhadap efisiensi operasional 

perusahaan. Semakin baik penerapan green accounting, maka semakin tinggi tingkat 

efisiensi operasional perusahaan. Temuan ini memperkuat teori yang menyatakan bahwa 
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pengelolaan lingkungan yang baik dapat meningkatkan efektivitas penggunaan sumber daya 

dan menciptakan nilai tambah bagi perusahaan. Oleh karena itu, green accounting dapat 

dijadikan sebagai salah satu strategi perusahaan dalam meningkatkan kinerja operasional 

secara berkelanjutan (Lestari, 2025). 

 

Green Accounting terhadap Keberlanjutan Perusahaan 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan green accounting 

berpengaruh signifikan terhadap keberlanjutan perusahaan. Keberlanjutan perusahaan tidak 

hanya ditentukan oleh kemampuan memperoleh keuntungan ekonomi, tetapi juga 

dipengaruhi oleh kemampuan perusahaan dalam menjaga hubungan sosial dan kelestarian 

lingkungan. Perusahaan yang menerapkan green accounting secara konsisten cenderung 

memiliki citra yang lebih baik di mata masyarakat, investor, dan pemangku kepentingan 

lainnya. 

Berdasarkan hasil kuesioner, mayoritas responden menyatakan bahwa penerapan 

green accounting meningkatkan transparansi perusahaan dalam menyampaikan informasi 

terkait aktivitas lingkungan. Transparansi tersebut memberikan dampak positif terhadap 

tingkat kepercayaan investor dan masyarakat terhadap perusahaan. Investor saat ini tidak 

hanya mempertimbangkan kinerja keuangan perusahaan, tetapi juga memperhatikan 

komitmen perusahaan terhadap isu lingkungan dan sosial. Perusahaan yang memiliki 

tanggung jawab lingkungan yang baik dianggap lebih mampu bertahan dalam menghadapi 

tantangan bisnis jangka panjang (Haryono & Hasanudin, 2025). 

Selain itu, penerapan green accounting juga memberikan dampak positif terhadap 

reputasi perusahaan. Perusahaan yang aktif dalam menjaga lingkungan cenderung 

memperoleh dukungan yang lebih besar dari masyarakat dan konsumen. Konsumen modern 

saat ini lebih memilih produk dan layanan dari perusahaan yang memiliki kepedulian 

terhadap lingkungan. Dengan meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap isu lingkungan, 

perusahaan yang menerapkan green accounting memiliki peluang lebih besar untuk 

meningkatkan loyalitas konsumen dan memperluas pangsa pasar. 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa green accounting membantu perusahaan 

dalam mencapai konsep triple bottom line, yaitu keseimbangan antara profit, people, dan 

planet. Perusahaan tidak hanya fokus pada peningkatan laba, tetapi juga memperhatikan 

kesejahteraan masyarakat dan kelestarian lingkungan. Dengan demikian, green accounting 

menjadi salah satu instrumen penting dalam mendukung pembangunan bisnis yang 

berkelanjutan. Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa penerapan green accounting 

memiliki pengaruh positif terhadap keberlanjutan perusahaan baik dari aspek ekonomi, 

sosial, maupun lingkungan (Yani et al., 2025). 

 

Kendala dalam Penerapan Green Accounting 

Meskipun green accounting memberikan banyak manfaat bagi perusahaan, hasil 

penelitian menunjukkan bahwa implementasinya masih menghadapi berbagai kendala. 

Salah satu kendala utama adalah kurangnya standar akuntansi lingkungan yang baku dan 

seragam. Sebagian perusahaan masih mengalami kesulitan dalam menentukan metode 

pencatatan dan pengukuran biaya lingkungan karena belum adanya pedoman teknis yang 

jelas. Akibatnya, pelaporan biaya lingkungan antara satu perusahaan dengan perusahaan 

lainnya sering kali berbeda (Dwitasari, 2025). 

Kendala berikutnya adalah keterbatasan sumber daya manusia yang memahami 

konsep green accounting. Tidak semua tenaga akuntansi memiliki kemampuan dalam 

mengidentifikasi dan mengukur biaya lingkungan secara tepat. Sebagian responden 

menyatakan bahwa perusahaan masih membutuhkan pelatihan khusus terkait akuntansi 

lingkungan agar penerapan green accounting dapat dilakukan secara optimal. Kurangnya 
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pemahaman manajemen terhadap pentingnya green accounting juga menyebabkan 

implementasinya belum menjadi prioritas utama dalam kebijakan perusahaan. 

Selain itu, biaya implementasi green accounting yang relatif besar juga menjadi 

hambatan bagi beberapa perusahaan, terutama perusahaan berskala kecil dan menengah. 

Investasi dalam teknologi ramah lingkungan, sistem pengolahan limbah, dan pelaporan 

lingkungan membutuhkan biaya yang tidak sedikit. Sebagian perusahaan masih 

menganggap biaya tersebut sebagai beban tambahan yang dapat mengurangi keuntungan 

perusahaan dalam jangka pendek. Padahal, jika dilihat dalam perspektif jangka panjang, 

investasi lingkungan dapat memberikan manfaat ekonomi yang lebih besar bagi perusahaan 

(Syahri & Mukti, 2025). 

Faktor lain yang menjadi kendala adalah rendahnya kesadaran sebagian perusahaan 

terhadap pentingnya keberlanjutan lingkungan. Masih terdapat perusahaan yang lebih 

berorientasi pada keuntungan jangka pendek tanpa mempertimbangkan dampak lingkungan 

dari aktivitas operasionalnya. Kondisi ini menunjukkan bahwa diperlukan peran pemerintah, 

akademisi, dan masyarakat dalam meningkatkan kesadaran perusahaan mengenai 

pentingnya green accounting sebagai bagian dari strategi keberlanjutan perusahaan. 

 

Upaya Optimalisasi Penerapan Green Accounting 

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat beberapa upaya yang dapat dilakukan untuk 

mengoptimalkan penerapan green accounting dalam mendukung keberlanjutan perusahaan. 

Salah satu upaya penting adalah meningkatkan pemahaman dan kompetensi sumber daya 

manusia melalui pelatihan dan pendidikan terkait akuntansi lingkungan. Perusahaan perlu 

memberikan pembekalan kepada tenaga akuntansi dan manajemen mengenai pentingnya 

pengelolaan lingkungan serta teknik pencatatan biaya lingkungan yang sesuai dengan 

standar akuntansi. 

Selain itu, pemerintah perlu memperkuat regulasi dan standar pelaporan lingkungan 

agar perusahaan memiliki pedoman yang jelas dalam menerapkan green accounting. Adanya 

standar yang baku akan membantu perusahaan dalam menyusun laporan lingkungan yang 

lebih transparan, konsisten, dan dapat dibandingkan. Pemerintah juga dapat memberikan 

insentif bagi perusahaan yang menerapkan praktik bisnis ramah lingkungan sebagai bentuk 

dukungan terhadap pembangunan berkelanjutan. 

Perusahaan juga perlu menjadikan green accounting sebagai bagian dari strategi bisnis 

jangka panjang. Penerapan green accounting sebaiknya tidak hanya dilakukan untuk 

memenuhi kewajiban regulasi, tetapi juga sebagai bentuk komitmen perusahaan terhadap 

keberlanjutan lingkungan dan sosial. Dengan mengintegrasikan aspek lingkungan dalam 

proses pengambilan keputusan bisnis, perusahaan dapat meningkatkan efisiensi, 

memperkuat reputasi, dan menciptakan nilai tambah yang berkelanjutan (Monica, 2025). 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa green accounting memiliki 

peranan yang sangat penting dalam mendukung keberlanjutan perusahaan. Penerapan green 

accounting yang efektif dapat membantu perusahaan dalam meningkatkan efisiensi 

operasional, memperkuat citra perusahaan, meningkatkan kepercayaan investor, serta 

menjaga kelestarian lingkungan hidup. Oleh karena itu, green accounting perlu terus 

dikembangkan dan diterapkan secara lebih optimal dalam dunia bisnis modern. 

 

 

PENUTUP 

 

Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penerapan akuntansi berbasis 

lingkungan (green accounting) memiliki peranan penting dalam mendukung keberlanjutan 
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perusahaan. Green accounting membantu perusahaan dalam mengidentifikasi, mengukur, 

dan melaporkan biaya lingkungan yang timbul akibat aktivitas operasional perusahaan. 

Penerapan konsep ini mendorong perusahaan untuk lebih bertanggung jawab terhadap 

pengelolaan lingkungan melalui pengurangan limbah, efisiensi penggunaan sumber daya, 

serta penerapan teknologi yang lebih ramah lingkungan. Selain itu, green accounting juga 

memberikan manfaat bagi perusahaan dalam meningkatkan transparansi dan akuntabilitas 

kepada para pemangku kepentingan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan green accounting memberikan 

dampak positif terhadap efisiensi operasional dan keberlanjutan perusahaan. Perusahaan 

yang menerapkan green accounting secara baik cenderung memiliki pengelolaan biaya 

lingkungan yang lebih efektif, reputasi perusahaan yang lebih baik, serta tingkat 

kepercayaan investor dan masyarakat yang lebih tinggi. Penerapan green accounting juga 

membantu perusahaan dalam mencapai konsep keberlanjutan yang menyeimbangkan aspek 

ekonomi, sosial, dan lingkungan. Dengan demikian, green accounting tidak hanya berfungsi 

sebagai alat pencatatan akuntansi, tetapi juga sebagai strategi bisnis yang mendukung 

keberlangsungan perusahaan dalam jangka panjang. 

Meskipun demikian, implementasi green accounting masih menghadapi berbagai 

kendala, seperti kurangnya standar pelaporan lingkungan yang baku, keterbatasan sumber 

daya manusia, serta rendahnya pemahaman sebagian perusahaan mengenai pentingnya 

akuntansi lingkungan. Oleh karena itu, diperlukan dukungan dari pemerintah, akademisi, 

dan perusahaan untuk meningkatkan penerapan green accounting melalui penyusunan 

regulasi yang lebih jelas, pelatihan sumber daya manusia, dan peningkatan kesadaran 

terhadap pentingnya keberlanjutan lingkungan. Dengan penerapan green accounting yang 

optimal, perusahaan diharapkan mampu menciptakan keseimbangan antara pencapaian 

keuntungan ekonomi dan tanggung jawab terhadap lingkungan serta masyarakat. 
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